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Abstrak   
Kulit buah naga merah  mengandung serat, antioksidan, dan senyawa bioaktif diantaranya 

senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pelarut etanol 96% dan metanol 96% dalam mengekstraksi flavonoid 

dalam kulit buah naga merah. Serbuk kulit buah naga merah diekstraksi dengan metode maserasi. 

Ekstrak kulit buah naga merah dianalisis secara kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis 

(KLT). Hasil penelitian skrining flavonoid menunjukkan ekstrak etanol 96% dan metanol 96% 

kulit buah naga merah yang ditetesi pereaksi 𝐹𝑒𝐶𝑙3 menunjukkan perubahan warna ekstrak 

menjadi warna hijau kehitaman. Pada hasil KLT menunjukkan adanya noda berwarna kuning 

lembayung dan didapatkan nilai Rf ekstrak etanol 96% kulit buah naga merah sebesar 0,92  dan 

ekstrak metanol 96% sebesar 0,95; pada  standar pembanding (kuersetin) didapatkan nilai 

sebesar 0,87. Dari hasil nilai Rf menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid pada 

ekstrak kulit buah naga merah. Kesimpulan pelarut etanol 96% dan metanol 96% mampu 

mengekstraksi flavonoid kulit buah naga merah secara kromatografi lapis tipis (KLT). 

 

Kata kunci: flavonoid, KLT, kulit buah naga merah, maserasi, nilai faktor retensi (Rf) 

   

Abstract     

The red dragon fruit peel contains fiber, antioxidants and bioactive compounds, including 

flavonoid compounds which have antioxidant properties. This research aims to determine the 

ability of 96% ethanol and 96% methanol solvents to extract flavonoids. Red dragon fruit peel 

powder was extracted using ethanol and methanol with the maceration. Red dragon fruit peel 

extract was analyzed qualitatively using the thin layer chromatography (TLC) method. The results 

of the flavonoid screening research showed that both methanol and ethanol extract of red dragon 

peel contained flavonoid according to color change after FeCl3 addition showed a change in the 

color of the extract to blackish green. The TLC results showed that there were purple yellow stains 

and the Rf value of 96% ethanol extract of red dragon fruit peel was 0.92 and 96% methanol 

extract was 0.95  the comparison standard (quercetin) obtained a value of 0.87. From the results 

of the Rf value, it shows that there are flavonoid compounds in red dragon fruit peel extract. It 
can be concluded that 96% ethanol and 96% methanol solvents are able to extract red dragon 

fruit peel flavonoids using the thin layer chromatography (TLC). 

 

Keywords: flavonoids, TLC, red dragon fruit, maceration, retention factor value (Rf)  

 

 

1. PENDAHULUAN    

Bagian buah naga yang banyak 

dimanfaatkan selama ini adalah daging buah, 

sedangkan kulitnya yang mempunyai berat 

30%-35% dari berat buahnya belum 

dimanfaatkan secara optimal dan hanya 

dibuang sebagai sampah yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan  (Shofiati et al., 

2014). Kulit buah  naga  jauh  lebih  

bermanfaat  dibandingkan dengan  daging  

buahnya  karena  pada  kulit  buah naga 

mengandung antioksidan yang bisa 

menangkal radikal bebas (Muzakkir et al., 

2024).  

Limbah kulit  buah  naga  mengandung  

zat  bioaktif  yang bermanfaat   bagi   tubuh   

diantaranya   antioksidan (dalam  bentuk  

asam  askorbat,  betakaroten,  dan 
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antosianin), dan serat pangan. Salah satu 

penelitian (Handayani, 2014) menyatakan 

bahwa kulit buah naga merah mengandung 

flavonoid, polifenol, vitamin A, vitamin C, 

dan vitamin E.  

Flavonoid merupakan suatu senyawa 

metabolit sekunder yang berperan sebagai 

antioksidan yang memiliki kemampuan 

untuk menghentikan atau mencegah oksidasi 

lipid (Winahayu et al., 2019). Menurut 

Ginting et al. (2023), kulit buah naga merah 

memiliki kandungan antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan daging buahnya.  

Flavonoid termasuk senyawa polar 

karena sebagian besar berupa glikosida, unit 

flavonoid terikat pada suatu gula. Flavonoid 

larut dalam pelarut polar seperti etanol, 

metanol, etil asetat, aseton, isopropanol, air 

(Riwanti et al., 2016). Efektivitas suatu 

senyawa diekstraksi oleh pelarut yang sangat 

bergantung pada seberapa larut senyawa 

dalam pelarut yang digunakan. Hal ini sesuai 

dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu 

senyawa akan terlarut pada pelarut yang 

bersifat sama.  

Senyawa flavonoid pada kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

diekstraksi dengan metode maserasi melalui 

proses yang tidak melibatkan panas sehingga 

meminimalisir rusaknya senyawa, terutama 

senyawa flavonoid yang tidak tahan terhadap 

suhu tinggi (Rahayu et al., 2015). Ekstrak 

kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) dianalisis secara kualitatif dengan 

kromatografi. Kromatografi adalah metode 

pemisahan campuran yang didasarkan atas 

komponen-komponen campuran diantara dua 

fase diam (padat atau cair) dan fase gerak 

(cair atau gas). Kromatografi yang digunakan 

pada analisis senyawa flavonoid ini yaitu 

kromatografi lapis tipis (KLT) (Murti, 2022).  

Kromatografi lapis tipis (KLT) 

menentukan banyaknya identifikasi senyawa, 

memantau perkembangan reaksi, namun 

secara utama KLT digunakan untuk 

menentukan kemurnian, dengan parameter 

nilai faktor retensi atau angka Rf 

(Sarmadansyah et al., 2023). Berdasarkan 

penelitian Putri et al. (2024) identifikasi yang 

dilakukan diperoleh eluen yang  

menghasilkan  nilai  Rf  paling  tinggi  adalah  

etanol,  dikarenakan  pada  penggunaan  eluen 

yang  terdapat  etanol  hasil  nilai  Rf-nya  

selalu  diatas  0,9. Pada  penelitian  yang  

menggunakan ekstrak  etil  asetat  daun  gedi  

(Abelmoschus  manihot  L.),  ditemukan  

bahwa  eluen  etanol:n-heksan  (2:8)  

memberikan  nilai  Rf  tertinggi  (0,9750),  

diikuti  oleh  etanol(0,9375),  etanol:n-heksan 

(4:6) (0,9625), dan etanol:etil asetat:n-heksan 

(2:2:6) (0,9500). Hasil ini menunjukkan  

bahwa eluen dengan kandungan etanol lebih 

tinggi, sehingga cenderung menghasilkan 

nilai Rf yang lebih tinggi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Jawa 

La et al., 2020) tentang skrining fitokimia dan 

analisis kromatografi lapis tipis ekstrak 

etanol 96% kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus), pada penelitian ini 

hanya menggunakan satu jenis pelarut, hasil 

skrining fitokimia penelitian menunjukkan 

terbentuknya warna berfluoresensi kuning 

yang menunjukkan adanya flavonoid. Hasil 

KLT dilakukan dengan menggunakan fase 

gerak butanol:asam asetat:air menghasilkan 

empat spot dengan Rf 0,5; 0,65; 0,93; 0,99 

dengan warna yang tidak terlihat jelas pada 

penampakan sinar tampak. Sehingga peneliti 

tertarik untuk menggunakan dua jenis  pelarut 

yakni etanol 96% dan metanol 96%  dimana 

kedua pelarut tersebut memilliki tingkat 

polaritas yang berbeda. Metanol 96% 

mempunyai daya polaritas yang cukup tinggi 

sehingga dapat memperoleh hasil ekstrak 

senyawa flavonoid lebih banyak.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pelarut etanol 96% 

dan metanol 96% dalam mengekstraksi 

flavonoid pada kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian experimental kualitatif dengan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Kimia Farmasi, Program Studi S1 Farmasi 

Klinik dan Komunitas, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Hafshawaty Zainul 

Hasan.  

Alat penelitian gelas ukur (IWAKI), 

gelas kimia (PYREX), blander, ayakan 

ukuran no. Mesh 44, batang pengaduk 

(IWAKI), pipet volume (IWAKI), sudip, 

corong kaca (PYREX), kaca arloji, 

Erlenmeyer (PYREX), labu takar (IWAKI) , 

bejana maserasi, kertas saring, chamber KLT, 
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plat silika gel GF254, timbangan analitik, 

vacuum rotary evaporator (MASKOT), 

cawan porselen, spektrofotometri UV-VIS 

(MASKOT). 

Bahan yang digunakan adalah 

simplisia kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) yang diperoleh dari toko buah 

kota Probolinggo, aluminium foil, kertas 

saring, etanol p.a 96%, metanol p.a 96%, 

kloroform, FeCl3 , asam asetat, kuersetin, 

aquades.  

Pengelolaan Simplisia: Sampel kulit 

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

yang diperoleh dari toko buah kota 

Probolinggo dibersihkan dari kotoran-kotoran 

yang menempel (sortasi basah), dicuci dengan 

air mengalir sampai bersih, kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) dipisahkan 

dari daging buahnya lalu ditimbang terlebih 

dahulu, dirajang tipis-tipis, dikeringkan 

dengan menggunakan sinar matahari langsung 

selama 4 hari. 

Sampel kemudian diblender sampai 

halus, kemudian diayak dengan ayakan no. 

44 mesh. Setelah menghasilkan serbuk halus 

kemudian sampel ditimbang. 

Pembuatan ekstrak: proses ekstraksi 

dilakukan dengan metode maserasi 

(Marpaung et al., 2018). Sebanyak 40 gram 

serbuk masing-masing ditambahkan pelarut 

etanol 96% dan metanol 96% sebanyak 500 

ml selama 1x24 jam. Maserasi dilakukan 

dengan cara merendam serbuk kulit buah 

naga merah dengan pelarut etanol 96% dan 

metanol 96% sambil sesekali diaduk. Filtrat 

hasil maserasi diuapkan menggunakan rotary 

evaporator. Filtrat etanol 96% diuapkan pada 

suhu 78°C dan filtrat metanol 96% diuapkan 

pada suhu 65°C. Ekstrak yang diperoleh 

dihitung rendemennya. Berikut rumus 

perhitungan rendemen.  

 

% Rendemen =
Berat Ekstrak

Berat Simplisia 
 X 100%     …1) 

 

 Skrining Flavonoid: serbuk 𝐹𝑒𝐶𝑙3  

sebanyak 1 gram, dilarutkan dengan 1 mL 

aquadest, encerkan dengan aquadest pada 

labu takar hingga 10,0 mL. Larutan sampel 

ditambahkan pereaksi FeCl3  sebanyak 1 

tetes. Sampel positif jika terbentuk warna 

hijau atau biru (Kumalasari et al., 2023). 

Skrining fitokimia yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

senyawa flavonoid yang terdapat pada 

sampel kulit buah naga merah dengan melihat 

perubahan warna yang terjadi 

   Identifikasi flavonoid ekstrak etanol  

dan metanol kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus): dilakukan dengan 

metode kromatografi lapis tipis (KLT). 

Larutan ekstrak pekat dalam pelarut etanol 

96% dan larutan ekstrak pekat dalam pelarut 

metanol 96%, larutan kuersetin, ditotolkan 

pada plat KLT pada jarak 1 cm dari 

garis bawah. Plat KLT dengan ukuran 4cm x 

8cm, dielusi menggunakan fase gerak yaitu  

metanol, etanol, kloroform, asam asetat 

dengan perbandingan (1:1:1:1) Setelah 

terelusi, plat diangkat dan dikeringkan, 

diamati bercak pada lampu UV254 nm dan 

UV366 nm (Rifky et al., 2017).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi kulit buah naga merah 

dengan menggunakan etanol 96% dan etanol 

96% disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

 

Gambar 1.  Hasil Ekstraksi Kulit Buah Naga 

Merah (a) Etanol 96%, (b) 

Metanol 96% 

 

Berdasarkan gambar 1, ekstrak yang 

diperoleh berupa ekstrak kental etanol 96% 

dan ekstrak kental metanol 96% berwarna 

kuning kecoklatan. Sampel kulit buah naga 

merah dalam pelarut etanol 96% dan dalam 

pelarut metanol 96%. Pelarut 96% digunakan 

karena bersifat universal yang dapat menarik 

senyawa polar, nonpolar dan semi polar 

(Kapondo et al., 2020). Pemilihan pelarut 

dalam ekstraksi menjadi faktor yang sangat 

penting dalam menarik zat biologis yang 

terkandung dalam tanaman (Azwanida, 

2015).  

Pelarut yang digunakan pada 

penelitian ini adalah etanol 96% dan metanol 
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96% dimana etanol merupakan pelarut yang 

digunakan untuk menarik sebagian besar 

kandungan zat aktif yang ada pada tanaman. 

Etanol merupakan pelarut polar yang mampu 

menarik senyawa aktif yang sifatnya juga 

polar (Jawa La et al.,  2020). Metanol 

merupakan pelarut yang bersifat polar,  

mempunyai daya polaritas yang cukup tinggi 

sehingga dapat memperoleh hasil ekstrak 

senyawa flavonoid lebih banyak (Kusnadi et 

al., 2017). 

 

Tabel 1.  Rendemen Hasil Ekstraksi Kulit 

Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus)  

Sampel 

Pelarut 

Bobot 

Awal 

(gram) 

Bobot 

Akhir 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Etanol 

96% 
40 0,212 0,53 

Metanol 

96% 
40 4,208 10,52 

  
Berdasarkan tabel 1 hasil rendemen  

ekstrak etanol sebesar 0,53% dan ekstrak 

metanol 96% sebesar 10,52%. Berdasarkan 

penelitian (Azis et al., 2024) hasil rendemen 

dari ekstrak etanol 96% kulit buah naga putih 

sebesar 8,151. Penelitian Sukmanastiti et al. 

(2024) memberikan informasi bahwa hasil 

rendemen dari ekstrak etanol 96% kulit buah 

naga merah sebesar 11,6%. Hasil penelitian 

Nafis et al. (2023) menyatakan hasil 

rendemen dengan menggunakan ekstrak 

metanol 96% sebesar 5,81. Perbedaan hasil 

rendemen berdasarkan beberapa penelitian 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kondisi waktu ekstraksi, 

pengeringan serta perbandingan jumlah 

sampel yang digunakan. Pada hasil ekstraksi 

yang dilakukan perbedaan besarnya 

rendemen terjadi  karena kepolaran pelarut 

yang berbeda, sehingga mempengaruhi 

banyaknya senyawa aktif yang terlarut (Yulia 

et al., 2014).  

Besar kecilnya nilai rendemen 

menunjukkan keefektifan proses ekstraksi 

yang dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

jenis pelarut yang digunakan, ukuran partikel 

simplisia, metode dan lamanya ekstraksi. 

Lama ekstraksi sangat berpengaruh terhadap 

hasil yang diperoleh, karena semakin lama 

waktu ekstraksi maka semakin tinggi 

rendemen yang diperoleh. Hal tersebut terjadi 

karena terdapat kesempatan bereaksi antara 

bahan dengan pelarut yang lama sehingga 

proses penetrasi pelarut kedalam sel bahan 

semakin baik yang menyebabkan semakin 

banyak senyawa yang berdifusi keluar sel 

(Kapondo et al., 2020). 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Flavonoid Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Sampel Pereaksi Teori Warna Hasil Hasil Pengujian 

Ekstrak 

Etanol 
FeCl3  

Warna hijau 

atau biru 

(Kumalasari, 

Widiastuti and 

Waris, 2023) 

hijau 

kehitaman 
(+) 

 

 

Ekstrak 

Metanol 
FeCl3  

Warna hijau 

atau biru 

(Kumalasari, 

Widiastuti and 

Waris, 2023) 

hijau 

kehitaman 
(+)              
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Hasil uji flavonoid dengan 

menggunakan pereaksi FeCl3  menunjukkan 

hasil yang positif, ditandai dengan adanya 

perubahan warna ekstrak menjadi warna 

hijau kehitaman, hasil uji flavonoid ini 

sejalan dengan penelitian (Sari et al., 2019). 

Perubahan warna pada reaksi sampel etanol 

96% dan metanol 96% disebabkan karena 

terbentuknya senyawa kompleks. Reaksi 

kompleksasi terjadi pada ion Fe3+ memiliki 

afinitas yang tinggi terhadap gugus hidroksil 

(-OH) dan gugus karbonil   (-C=O). Ketika 

larutan FeCl3  ditetesi ke dalam sampel yang 

mengandung flavonoid maka ion Fe3+ akan 

berikatan dengan gugus hidroksil dan gugus 

karbonil pada struktur flavonoid.  Flavonoid 

memiliki struktur dasar yang terdiri dari dua 

cincin aromatik yang terhubung oleh 

jembatan oksigen heterosiklik. Cincin 

aromatik ini mengandung gugus hidroksil   (-

OH) dan gugus karbonil (-C=O).  

Identifikasi flavonoid ekstrak etanol 

dan metanol kulit buah naga merah dilakukan 

dengan metode KLT untuk memastikan, 

menegaskan dan memisahkan metabolit 

sekunder. Prinsip uji KLT yaitu untuk 

memisahkan komponen kimia berdasarkan 

prinsip absorbansi dan partisi, yang 

ditentukan oleh fase diam (adsorben) dan fase 

gerak (eluen) (Wattiheluw et al., 2023).  

Hasil analisis kualitatif senyawa flavonoid 

dengan KLT menggunakan fase geraknya 

etanol : metanol : kloroform : asam asetat dan 

kuersetin sebagai pembanding.  Penggunaan 

kuersetin sebagai pembanding karena 

merupakan senyawa yang paling banyak 

tersebar dan 25% ditemukan  pada tumbuhan 

kuersetin memiliki sifat fisikokimia yang 

stabil dan mudah dideteksi dengan berbagai 

metode analisis, seperti KLT 

spektrofotometri UV-Vis, dan HPLC (Natasa 

et al., 2021).  

 

   

A (Etanol 96%) B (Metanol 96%) Q (Kuersetin) 

 

Gambar 2.  Profil KLT dari Senyawa Flavonoid dalam Ekstrak Etanol 3 Kali Penotolan, 

Metanol 3 Kali Penotolan dan Pembanding (Kuersetin) 3 Kali penotolan. Dengan 

Fase Gerak Etanol:Metanol:Kloroform:Asam Asetat (1:1:1:1) dan Fase Diam 

Silika Gel (GF254).   

 

Berdasarkan gambar 2 diperoleh hasil 

uji kromatografi lapis tipis (KLT) senyawa 

pembanding kuersetin menunjukkan adanya 

penampakan spot berwarna kuning 

lembayung. Menurut penelitian Pratiwi et al. 

(2023) hasil positif adanya senyawa 

flavonoid dapat memberikan warna kuning, 

hijau, atau biru.  
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Tabel 3. Hasil Rf Senyawa Flavonoid pada Ekstrak Etanol 96% dan Metanol 96%  

 
Sampel Replikasi Rf (cm) Rata-rata 

Ekstrak Etanol 96% 

1 0,93 

0,92 2 0,91 

3 0,91 

Ekstrak Metanol 96% 

1 0,95 

0,95 2 0,95 

3 0,95 

Standar (Kuersetin) 

1 0,88 

0,87 2 0,86 

3 0,86 

Berdasarkan tabel 3 hasil Rf ekstrak 

etanol 96% didapatkan nilai rata-rata Rf 

sebesar 0,92 sedangkan pada ekstrak metanol 

96% didapatkan nilai rata-rata Rf sebesar 

0,95. Pada standar kuersetin didapatkan nilai 

Rf sebesar 0,87. Berdasarkan penelitian 

Amalia et al. (2023) yang menyatakan nilai 

Rf komparatif kuersetin yang digunakan 

sebagai pembanding memiliki rentang nilai 

Rf sebesar 0,69-0,81. Profil kromatogram 

dari analisis kualitatif senyawa flavonoid di 

dalam ekstrak etanol dan metanol kulit buah 

naga merah menunjukkan bahwa ekstrak 

mengandung senyawa flavonoid karena 

memiliki nilai Rf yang tidak berbeda jauh 

dengan pembanding (kuersetin). Hasil 

tersebut sudah sesuai berdasarkan penelitian 

Yanty et al. (2019) jika identifikasi nilai Rf 

memiliki nilai yang sama atau memiliki nilai 

yang tidak berbeda jauh maka senyawa 

tersebut dapat dikatakan memiliki 

karakteristik flavonoid yang sama atau mirip. 

Dengan demikian ekstrak etanol 96% dan 

metanol 96% kulit buah naga merah mampu 

mengidentifikasi senyawa flavonoid dengan 

KLT yang dibuktikan dengan nilai Rf 

mendekati nilai Rf standar (kuersetin). Rata-

rata nilai Rf metanol 96% lebih besar 

dibandingkan etanol 96%. Hal ini karena 

metanol 96% memiliki polaritas yang lebih 

tinggi dibandingkan etanol 96%. Polaritas ini 

memungkinkan metanol melarutkan senyawa 

flavonoid yang bersifat polar lebih efektif 

dari kulit buah naga merah (Chandra et al.,  

2023). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kulit buah naga merah mampu 

diekstraksi dengan pelarut etanol 96% dan 

metanol 96% dengan nilai Rf flavonoid 

mendekati nilai Rf standar (kuersetin) secara 

kromatografi lapis tipis.   

Pada penelitian berikutnya bisa 

dilanjutkan semua aspek standarisasi obat 

herbal, melanjutkan variasi beberapa metode 

analisis dan melakukan validasi metode. 
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